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Hal : Penyampaian Salinan Putusan Komisi Banding Paten Permohonan Banding
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Rendah (LDPC)”

Yth.
Dr. Ludiyanto, S.H., M.H., M.M.

DREWMARKS
Jalan Hayam Wuruk No. 31 & j
Jakarta Pusat, 10120

Sehubungan dengan telah selesainya Majelis Komisi Banding memeril 1 dan menelaah
F mohonan Banding atas Penolakan Permohonan Paten yang diajukan o 1 Pemohon pada

10 Oktober 2024 kepada Komisi Banding Paten, dengan data Permohonan sebagai berikut:

Nomor Registrasi Banding . 37/KBP/X/2024
Nomor Permohonan Paten :  P00201906259
Judul Invensi . Beberapa Perancangan Grafik Dasar Pemeriksaan
Paritas Kepadatan Rendah (LDPC)
:mohon Banding : QUALCOMM INCORPORATED
smor Putusan Banding . 034.1.T/KBP-37/2026

rsama dengan surat ini, kami sampaikan salinan Putusan Komisi Banding Paten terhadap

_rmohonan Banding dimaksud (terlampir).

as perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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KOMISI BANDING PATE.
REPUBLIK INDONESIA

Gedung Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Lantai 9,
Jln. H.R. Rasuna Said, Kav. 8-9, Kuningan, Jakar . Selatan

PUTUSAN
F~MISI BANDING PATEN
Nomor 034.1.T/KBP-37/2026

ijjelis Banding Paten Komisi Banding Paten Republik Ind¢ esia telah
:meriksa dan memutuskan Permohonan Banding atas Penolakan
rmohonan Paten Nomor P00201906259 dengan judul Beberapa
rancangan Grafik Dasar Pemeriksaan Paritas Kepadat 1 Rendah
JPC) dengan Nomor Registrasi 37/KBP/X/2024 yang diajukan oleh
Kuasa Pemohon Banding Dr. Ludiyanto, S.H., M.H., M.M. dari Kantor
nsultan Kekayaan Intelektual Drewmarks kepada Komisi Banding
ten tanggal 10 Oktober 2024 dan telah diterima Permohonan
Bandingnya dengan data sebagai berikut.

Pemohon Banding : Qualcomm Incorporated
Alamat Pemohon Banding : 5775 Morehouse Drive, in Diego,
California 92121-1714, United

States of America

Kuasa Pemohon Banding : Dr. Ludiyanto, S.H., M.H., M.M.
Alamat Kuasa Pemohon : Drewmarks, Jl. Hayam uruk No.
Banding 3i, j & jj, Jakarta Pusat 10120

untuk selanjutnya disebut sebagai Pemohon.

yelis Banding Paten telah membaca dan mempelajari ser menelaah
berkas Permohonan Banding atas Penolakan Permohonan 1 ten Nomor

0201906259 beserta surat-surat yang berhubungan dengan
Permohonan Banding tersebut.

DUDUK PERMASALAHAN
I. Berdasarkan data dan fakta yang diajukan oleh Pemohon dalam
dokumen Permohonan Banding sebagai berikut.

a. Bahwa pada tanggal 10 Oktober 2024 Pemohon me¢ /ampaikan
Permohonan Banding Penolakan atas Permohonan I en Nomor
P00201906259, dengan melampirkan

1) Surat Kuasa tanggal 19 September 2024 dengan Dr. Ludiyanto,
S.H., M.H., M.M. bertindak untuk dan atas nama pemberi kuasa
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2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

Qualcomm Incorporated dalam permohonan 1 adingnya
(Lampiran I);

Salinan Formulir Permohonan Pendaftaran Paten Nomor
PO0O. 1906259 tanggal 23 Juni 2019 sebagai fase nasional dari
permohonan PCT Nomor PCT/US2018/014528 dengan judul
Beberapa Perancangan Grafik Dasar Pemerikse 1 Pari s
Kepadatan Rendah (LDPC) (Bukti PB-1);

Salinan surat Pemberitahuan Kekurangan Persyaratan
Formalitas Nomor HKI.3-HI.05.01.01. PO0201906259 tanggal 26
Juli 2019 (Bukti PB-2);

Salinan surat Pemberitahuan Permohonan Paten telah
diumumkan Nomor HKI.3-HI.05.01.03.2019/06142 tanggal 29
Agustus 2019 (Bukti PB-3);

Salinan Formulir Permohonan Pemeriksaan Substantif Paten
Nomor PO0201906259 tanggal 5 Januari 2021 (Buk PB-4);
Salinan surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan Substantif
Tahap Pertama Nomor HKI-3-HI.05.02.01. P0020° '06259-TA
tanggal 29 Oktober 2021 (Bukti PB-5);

Salinan surat Tanggapan Hasil Pemeriksaan Subst atif Tahap
Pertama Permohonan Paten Nomor P0020190 259 yang
disampaikan oleh @ Pemohon melalui surat Nomor
BS/RES/DPT22010290 tanggal 13 Desember 2021 (Bukti PB-
6);

Salinan Bukti Penerimaan Dokumen S5, permin an status
permohonan P00201906259 pada tanggal 23 Juni )23 (Bukti
PB-7);

Salinan surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan Substantif
Tahap Kedua Nomor HKI-3-HI.05.01.08-TL_P00201906259
tanggal 13 Juli 2023 (Bukti PB-8);

Salinan surat Tanggapan Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap
Kedua Permohonan Paten Nomor P0020190 !59 yang
disampaikan oleh  Pemohon  melalui surat Nomor
DF/RES/DPT23082365 tanggal 4 Agustus 2023 (Bukti PB-8);
Salinan surat Pemberitahuan Penolakan Permohonan Paten
Nomor HKI-3-KI.05.01.08-TP-P00201906259 tang d 11 Juli
2024 (Bukti PB-10);

Salinan spesifikasi paten amandemen yang terdiri atas
Deskripsi 49 halaman, Klaim 1-60, Abstrak, dan Gambar 1-10
(Bukti PB-11);

Salinan Kelengkapan Administrasi Dokumen Permohonan
Banding atas Penolakan Permohonan Paten Nomor
P00201906259 yang disampaikan oleh Pemohon r lalui surat
Nomor LI/APE/DLG25020014 tanggal 30 Januari 2 5, sebagai
tindak lanjut dengar pendapat (hearing) yang dilaks: akan pada
tanggal 14 Januari 2025.
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pendaftaran Paten tersebut masih dijumpai kekurar an-
kekurangan, yakni antara lain: (Bukti PB-5)

Nomor Kekurangan Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap 1
1 Permohonan P00201906259 diajukan melalui PCT dimana
Klaim 1-30 Permohonan ini sama dengan Klaim 1-30 Aplikasi
Internasional Nomor PCT/US2018/014528 der in Nomor
Publikasi WO 2018/ 144251 Al
II Klaim 1 -23, 28 — 30, 45 - 53, dan 58 - 60 dinilai tidak jelas:
di mana preambul klaimnya (bidang Teknik) st tu produk
dan fitur (ciri tekniknya) suatu proses tidak dapat ditentukan
apakah invensi atau tidak karena klaim-klaim te ebut tidak
jelas, dimana fitur-fitur klaim harus jelas dan erupakan
urutan dari bagian-bagian yang mewujudkan preambul
klaim, misalnya:
e Bila preambul klaim tentang metode, maka fitur-fitur
klaim tersebut harus berisikan tahapan
(aktifitas/ proses) untuk berhasilnya metoc tersebut,

e Bila preambul klaim tentang peralatan, maka fitur-
fiturnya berisikan tentang bagian-bc¢ an (non
aktifitas) untuk membentuk peralatan tersebut;

e Bila preambul klaim tersebut tentang sy: >m, maka
fitur-fitur klaim tersebut harus berisikan tentang
urutan dari beberapa peralatan beserta ; 1ses yang
dilakukan/ fungsi dari peralatan tersebut, sehingga
membentuk suatu system;

3. Bahwa pada tanggal 25 Januari 2022, PEMOHO. BANDING
telah menanggapi Surat Hasil Pemeriksaan Substantif (HPS) Tahap
I yang diterbitkan oleh Direktorat Paten, Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu dan Rahasia Dagang atas Permohonan Pendaftaran Paten
Nomor P00201906259 dengan Judul “BEBERAPA
PERANCANGAN GRAFIK DASAR PEMERIKSAAN PARITAS
KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHG BANDING
yang pada pokoknya sebagaimana uraian berikut ini:  ukti PB-6)

Nomor | Tanggapan P"MOHON BANDING Terhadap HPS Tahap 1
1 Amandemen Klaim 1-30 akan disesuaikan | -dasarkan
Klaim yang telah disetujui pada Paten sepadan Amerika
Serikat Nomor No. 10,560,118 dan telah diserahkan
dokumen amandemen deskripsi paten dalam Bahasa
Inggris dan Bahasa Indonesia
2 Selain itu, dalam kasus serupa pada Permohonan aten Nomor
P0O0201705260, Nomor  PQO0201705396 dan Nomor
P00201705261, Direktur Paten memutuskan bahwa
Penolakan yang dilakukan oleh Pemeriksa Paten adalah tidak
tepat dan salah, sehingga Penolakan tersebut cabut atau
dibatalkan.
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DASAR PEMERIKSAAN PARITAS KEPADATAN REND. 1 " DPC)”
atas nama PEMOHON ..ANDING didasarkan atas !
pemeriksaan substantif yang dilakukan oleh Direktorat aten, :w.a
Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang tanggal 11 Juli 2024;

2. Bahwa oleh karena itu, PEMOHON BANDING dapat i ‘:ngajukan
Banding Terhadap Penolakan Permohonan Paten tersebut ke Komisi
Banding Paten sebagaimana ketentuan Pasal 68 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, yang menyatakan:
“Permohonan banding terhadap penolakan permohon . diajukan
paling lama 3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal pengiriman surat
pemberitahuan penolakan Permohonan.”

3. Bahwa oleh karena itu, PEMOHON BANDING m s5ith dapat
mengajukan Banding atas penolakan permohonan F en Nomor
P00201906259 dengan Judul “BEBERAPA PERANCAN( N GRAFIK
DASAR PEMERIKSAAN PARITAS KEPADATAN RENL H (LDPC)”
atas nama PEMOHON BANDING, karena masih dala tenggang
waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal pengiriman surat penolakan
tersebut, yaitu tanggal 11 Juli 2024,

TENTANG  PATENTABILITAS PERMOHONAN PATEN NOMOR
P00201906259 DENGAN JUDUL “BEBERAPA PERANCANC N GRAFIK
DASAR PEMERIKSAAN PARITAS KEPADATAN RENDAH (LDPC)”
PEMOHON  BANDING  MEMILIKI UNSUR KEBARUAN DAN
MENGANDUNG LANGKAH INVENTIF SERTA DAPAT DITI APKAN DI
INDUSTRI

4. Bahwa perlindungan terhadap suatu Paten didasarkan pada
Ketentuan Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 2hun 2016
tentang Paten, menyatakan “Paten diberikan untuk 1 sensi yang
baru, mengandung langkah inventif serta dapat diterapkan dalam
industri”;

5. Bahwa pemberian perlindungan suatu Paten sebagaimana Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten, sejc nya harus
memenuhi 3 (tiga) Kriteria, yakni: (1) Merupakan Inven: yang baru,
(2) Mengandung langkah inventif; (3) dapat diterapkan dalam
industri’.

a. Merupakan Invensi yang baru

- Bahwa berdasarkan Ketentuan Pasal 7 ayat (1) dan (2)
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten,
menyatakan bahwa:

v Ayat (1), “Invensi dianggap baru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (1) jika pada tanggal snerimaan,
Invensi tersebut tidak sama dengan teknologi yang
diungkapkan sebelumnya’;

v’ Ayat (2), “Teknologi yang diungkapkan sebelumnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah teknologi yang
telah diumumkan di Indonesia atau diluar Indc esia dalam
suatu tulisan, wuraian lisan atau melalui peragaan,
penggunaan atau dengan cara lain yang m« wungkinkan
seorang ahli untuk melaksanakan Invensi tersebut sebelum:
a. Tanggal Penerimaan;
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» Klaim Tertunda 15 & 45:
“Peralatan untuk engkodean
LDPC dengan prosesor,
transceiver, memori (15 adalah
encode, 45 adalah decode)”

» Klaim Tertunda 24 & 54:
“Perangkat komunikast
nirkabel dengan fungsi means
plus (24 adalah encode, 54
adalah decode)”

» Klaim Tertunda 28 & 58:
“Media yang ' lak Dapat
Dibaca Komputer Sementara
dengan kode ing dapat
dieksekusi (28 adalah encode,
58 adalah decod.

Jenis Klaim atau format penulisan
Klaim atas suatu invensi yang
diimplementasikan melalui komputer
sebagaimana dalam laim yang
ditolak (misalnya: peralatan
komunikasi untuk nirkabel) dapat
diterima  berdasarkan  Undang-
Undang Paten di Indonesia.

Maka dapat disimpulkan bahwa
Klaim yang Ditolak adalah Invensi
yang dapat diimplementasikan

melalui  komputer, sehingga
memenuhi ketentuan Pasal 1(2)
dan Pasal 25(4), . »agaimana

telah ditemukan pac keputusan
sebelumnya, yakni:

- Oleh Komisi Banding Paten
dalam Banding ‘:rmohonan
Paten Nomor P00201605641,

- Oleh Direktur I en dalam
peninjauan kembali
Permohonan endaftaran
Paten Nomor PO 201705260
dan P0O020170 396 dan
P00201705261.

Bahwa berdasarkan hal tersebut di atas terlihat sangat jelas
bahwa Permohonan Paten Nomor P00201906259 d- gan Judul
“BEBERAPA PERANCANGAN GRAFIK DASAR PI 'ERIKSAAN
PARITAS KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHON
BANDING telah memenuhi unsur ketentuan Pasal 56 ayat (1) Jo.
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.asal 58 Jo Pasal 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten, sehingga secara yuridis patut ur 1k dapat
diberikan Perlindungan Paten (granted).

TENTANG ADANYA KETIDAKCERMATAN DAN KELALAIAN MERIKSA
PATEN DALAM MEMERIKSA PERMOHONAN PATEN NO. PO(C 021906259
DENGAN JUDUL “BEBERAPA PERANCANGAN GRAFIK DASAR
PEMERIKSAAN PARITAS KEPADATAN RENDAH (LDPC)”

1.

Bahwa PEMOHON BANDING sangat keberatan terhadap Penolakan
Permohonan Pendaftaran Paten Nomor P00201906259 Dengan
Judul “BEBERAPA PERANCANGAN GRAFIK DASAR PE. iRIKSAAN
PARITAS KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHON
BANDING, mengingat penolakan tersebut tanpa mempertimbangkan
upaya PEMOHON BANDING dalam melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap deskripsi dan klaim-kalim pada rmohonan
Pendaftaran Paten Biasa Nomor P00201906259 De jan Judul
‘BEBERAPA PERANCANGAN GRAFIK DASAR PE E%RIKSAAN
PARITAS KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHON
BANDING” sebagaimana surat-surat yang telah disampaikan oleh
PEMOHON BANDING;

Bahwa tanpa mempertimbangkan Tanggapan yang diajukan oleh
PEMOHON BANDING mengenai redaksi penyusunan deskripsi atau
Klaim yang sifatnya administratif, Direktorat Paten, Tata Letak
Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang nyatanya malah menerbitkan
Surat No. HKI-3-KI.05.01.08-TP- PO0201906259 tertar 3al 11 Juli
2024 perihal Pemberitahuan penolakan Permohonan . ten Nomor
P00201906259 Dengan Judul “BEBERAPA PERANCANGAN
GRAFIK DASAR PEMERIKSAAN PARITAS KEPADAT: " RENDAH
(LDPC)” atas nama PEMOHON BANDING, karena bet -apa klaim
dianggap tidak jelas dan tidak memiliki nilai patentabilitas;

Bahwa PEMOHON BANDING sangat keberatan dengan adanya
Penolakan tersebut, mengingat Pemeriksa Paten tidak cermat dalam
menterjemahkan Ketentuan-Ketentuan dan Pedoman dalam
pemeriksaan Permohonan Pendaftaran Paten yang berkaitan
dengan Teknologi Program Komputer sebagaimana urai 1 landasan
sebagai Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 ter ing Paten,
sebagai berikut:

Pasal 4, menyatakan: “Invensi tidak mencakup:
a. Kreasi estetika;
b. Skema;
c. Aturan dan metode untuk melakukan kegiatan:
1. yang melibatkan kegiatan mental;
2. permainan; dan
3. bisnis.
d. Aturan dan metode yang hanya berisi program kom; ter;
e. Presentasi mengenai suatu informasi; dan
f- Temuan berupa:

1. Penggunaan baru untuk produk yang sudah ad dan/ atau
dikenal; dan/ atau
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2. Bentuk baru dari senyawa yang sudah ada 1ng tidak
menghasilkan peningkatan khasiat bermakna dc¢  terdapat
perbedaan struktur kimia terkait yang sudah diketahui dar
senvawa.

Penjelasan Pasal 4 (d):
Yang dimaksud dengan "aturan dan metode yang h 1ya berisi
program komputer" adaiah program komputer yang hanya berisi
program tanpa memiliki karakter, efek teknik, dan penyelesaian
permasalahan namun apabila program komputer tersebut
mempunyai karakter (instruksi-instruksi) yang memiliki efek teknis
dan fungsi untuk menghasilkan penyelesaian masalah baik yang
berwujud (tangible) maupun yang tak berwujud (intangiblel
merupakan Invenst yang dapat diberi paten.
Bahwa Computer Implemented Inventions (Cll) adalah Invensi yang
implementasinya melibatkan penggunaan Komputer, Jaringan
Komputer atau peralatan lain yang dapat diprogram, ¢ nana satu
atau lebih fitur invensi direalisasikan secara keseluruhan atau
sebagian oleh Program Komputer. Program kompute dianggap
sebagai penemuan jika memiliki karakter teknis;
Bahwa secara factual, Pemeriksa Paten tidak cermat dalam
melakukan pemeriksaan terhadap Permohonan Pendaftaran Paten
Nomor P00201906259 Dengan Judul “BEBERAPA PE} NCANGAN
GRAFIK DASAR PEMERIKSAAN PARITAS KEPADAT: =~ RENDAH
(LDPC)” atas nama PEMOHON BANDING, menging: landasan
terhadap Penolakan ini sebelumnya telah dikemukakan dan diatasi
dalam setidaknya 5 (ima) Permohonan Paten sebelumnya yang
diajukan oleh PEMOHON BANDING dan diperiksa oleh Pemeriksa
Paten yang sama dengan Putusan Penolakan dibatalkan oleh
Komisi Banding Paten dan Juga oleh Direktur Paten, yakni antara
lain:
a. Nomor P00201605641, Penolakan Pemeriksa Paten dibatalkan
oleh Komisi Banding Paten;
b. Nomor P00201605642, Penolakan Pemeriksa Paten dibatalkan
oleh Komisi Banding Paten;
c. Nomor P00201705254, Penolakan Pemeriksa Paten dibatalkan
oleh Komisi Banding Paten,
d. Nomor PO0201705260, Penolakan Pemeriksa Paten dibatalkan
oleh Direktur Paten;

e. Nomor PO0201705396, Penolakan Pemeriksa Paten dibatalkan
oleh Direktur Paten;

Dalam masing-masing dari 5 (lima) permohonan PEMOHON
BANDING sebelumnya di atas, adanya Penolakan ole Pemeriksa
Paten berdasarkan Pasal 1 (ayat 2) dan Pasal 25 (ayat 4) dianggap
tidak sah, tidak tepat, dan/atau salah oleh Komisi B« ding Paten
atau Direktur Paten, sebagaimana berlaku.

Bahwa adanya penolakan tersebut jelas sangat merugikan
PEMOHON BANDING, mengingat terhadap setiap surat yang
diterbitkan oleh Direktorat Paten, Tata Letak Sirkuit Terpadu dan
Rahasia Dagang Cq. Pemeriksa Paten, PEMOHON B/ DING telah
melakukan upaya amandemen atau perbaikan terhadap deskripsi
dan klaim permohonan Paten Nomor P002019(C 259 yang
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disesuaikan dengan Paten sepadan di Eropa Nomor 10,499,416 (28
Klaim);

Bahwa selama proses tersebut, Pihak Direktorat Paten, Tata Letak
Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang Cq. Pemeriksa Paten tidak
menunjukkan  indikasi adanya  penyangkalan  terhadap
amandemen yang dibuat oleh PEMOHON BAI'"ING maupun
menyediakan ruang untuk diskusi langsung der an Pihak
PEMOHON BANDING, sehingga menjadi terang benderang hal apa
saja yang menjadi titik persoalan pada permohonan Pat 1 tersebut;
Bahwa PEMOHON BANDING sebagai Pemohon yang beritikad baik
tentunya haruslah mendapat petunjuk yang konkret ka dirasa
mastih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki dalam redaksi
amandemen klaim, mengingat penolakan tersebut :las tidak
berkaitan dengan 3 (tiga) Kriterita mengenai pemberian
perlindungan Paten, sehingga sejatinya penolakan tersebut
haruslah tidak terbitkan oleh Direktorat Paten, Tata I ak Sirkuit
Terpadu dan Rahasia Dagang Cq. Pemeriksa Paten;

Bahwa bukti adanya kegagalan, ketidakcermatan dc kelalaian
Pemeriksa Paten dalam melakukan pemeriksaan substantive pada
permohonan paten No. PO0201906259 Dengan Judul “BEBERAPA
PERANCANGAN GRAFIK DASAR PEMERIKSAAN PARITAS
KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHO. BANDING
adalah:

a. Bahwa Pemeriksa Paten telah gagal mengakui selama proses
pemeriksaan substantif, Klaim 1-30 yang tertolc sejatinya
sesuai dengan Klaim yang diberikan dari Paten Sepadan Amerika
Serikat Nomor 10,340,949 dan Klaim 31~ 60 sesuai dengan Paten
Lanjutan Amerika Serikat Nomor 10,560,118;

b. Sebagaimana dinyatakan dalam Pemberitahuan Tai p I, Tahap
II dan Tahap Lanjut, Klaim-Klaim ini tidak dievaluasi untuk
patentabilitas, karena tidak ada hasil pemeriksaan yang tersedia
untuk klaim-klaim ini pada saat Pemberitahuan Tahc I, Tahap II
dan Tahap Lanjut diterbitkan;

c. Dalam Pemberitahuan Penolakan, Pemeriksa Paten engajukan
penolakan kejelasan untuk Klaim yang Ditolak 15 - 23, 28 — 30,
45 — 53 dan 58 - 60, namun patentabilitas Klaim lainnya tidak
dibahas dalam Pemberitahuan Penolakan;

d. Pemeriksa tidak mengenali dalam Pemberitahuan I 1olakan ini
bahwa Klaim Tertolak sesuai dengan klaim 1-30 ya 7 diberikan
terkait dengan Paten sepadan Amerika Serikat Nomor 10,340,949
dan Klaim 31 - 60 sesuai dengan Paten Lanjutan Amerika Serikat
Nomor 10,560,118;

e. Patentabilitas Klaim Tertunda lainnya dibiarkan ai »igu dalam
Pemberitahuan Penolakan oleh Pemeriksa Paten. Pemeriksa
Paten tidak menolak Klaim Tertunda 1 - 14, 24 -27, 31 — 44, dan
54 - 57, tetapt juga tidak menyatakan bahwa k= m tersebut
dapat dipatenkan. Mengingat bahwa Klaim Tertunda 1 - 14, 24 -
27, 31 - 44, dan 54 — 57 tidak ditolak dalam Pemberitahuan
Penolakan, maka Klaim Tertunda 1 - 14, 24 -27, 31 — 44, dan 54
- 57 telah dianggap sebagai klaim baru, inventif, dan dapat
diterapkan secara industri. Berdasarkan asumsi ini, Klaim
Tertolak 15-23, 28 - 30, 45 - 53, dan 58 - 60 juga baru, inventif,
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dan dapat diterapkan secara industry, karena kla 1 tersebut
mewakili penemuan yang sama seperti dalam Klaim 1 - 60 yang
dapat dipatenkan;

f. Riwayat penolakan ini menunjukkan bahwa Pemeriksa gagal
secara tegas membahas patentabilitas Klaim Tertu la 1 - 60
dalam Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan Substantif Tahap
Lanjut atau dalam Pemberitahuan Penolakan. Dengan
melewatkan langkah-langkah penting dalam hasil pemeriksaan
substantif, Pemeriksa Paten gagal memberikan PEMOHON
BANDING status akhir yang jelas tentang Klaim Tertunda dalam
Aplikasi. Tindakan ini gagal memajukan kemaju 1 Aplikasi
dengan informasi publik yang mudah diver casi dan
mengakibatkan ambiguitas yang tidak perlu men¢ 1ai status
Klaim Tertunda,

10. Bahwa dalam hal Permohonan ini, Pemeriksa Paten ‘:lah gagal
mengikuti praktik Pemeriksaan Paten di Indonesia. Fi mat Klaim
dari Klaim yang Ditolak telah dinilai memiliki kejelasan oleh
Direktur Paten atau Komisi Banding Paten setidakn: lima kali
sebelumnya. Kegagalan Pemeriksa untuk mengikuti panduan
praktik pemeriksaan paten di Indonesia yang telah | rkekuatan
hukum tetap dan adanya Penolakan Paten ini telah merugikan
PEMOHON BANDING dalam hal waktu yang terbuang, biaya hukum
yang terbuang, dan hilangnya kepercayaan diri atas paten
PEMOHON BANDING di Indonesia mereka. Selain itu, t« dapat juga
adanya masalah potensi kehilangan hak paten yar berharga,
sementara itu, disisi yang lain, PEMOHON BANDING telah
bersungguh-sungguh melakukan research, melahirkan ide dan
menciptakan kekayaan intelektual berupa teknologi ya 7 baru dan
bermanfaat bagi Industri, khususnya Industri Teknologi Program
Komputer;

11. Bahwa sebagaimana diketahui, Pendaftaran Paten ini merupakan
salah satu pendapatan bagi Negara yang tentunya kel -adaannya
perlu mendapat dukungan penuh dari Para Pemangku Kepentingan,
agar Para Inventor yang telah bersusah payah menciptakan
teknologi terus terpacu melahirkan teknologi-teknologi innya bagi
aset dan kemajuan bangsa dan negara Republik Indonesia;

12. Bahwa dengan demikian, sudah sepatutnya jika Dire orat Paten
menerima dan memberikan perlindungan terhadap Permohonan
Paten Nomor P00201906259 dengan Judul 3EBERAPA
PERANCANGAN GRAFIK DASAR PEMERIKSAAN PARITAS
KEPADATAN RENDAH (LDPC)” atas nama PEMOHON
BANDING,yang diajukan pada tanggal 23 Juli 2019;

TENTANG  PERMOHONAN  PENDAFTARAN  PATEN  NOMOR
P00201906259 ATAS PATEN, TATA LETAK SIRKUIT TE PADU DAN
RAHASIA DAGANG

Bahwa berdasarkan alasan-alasan yang kami uraikan di atas, kiranya
Komisi Banding Paten berkenan untuk memeriksa permohonan banding
ini dan memutuskan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengabulkan permohonan Banding dari PEMOHON BA. JING untuk

seluruhnya;
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klaim 1-60 Permohonan ini sama dengan klaim 1 ) aplikasi
internasional nomor: PCT/UC")718/014528 dengan nomor
publikasi WO 2018/ 144251 Al.

II. Klaim tersebut tidak dapat ditentukan patentabilitasnya karena
sampai saat ini tidak ditemukan hasil pemeriksaan yang sesuai
dengan klaim 1-60 tersebut, pun dari negara asalny juga tidak
ditemukan hasil pemeriksaan.

Klaim 15-23, 28-30, 45-33 dan 58-60 dinilai lak jelas:
preambul klaimnya (bidang teknik) sutau produk dan fitur (ciri
teknisnya) suatu proses tidak dapat ditentukan apakah
invensinya apakah invensi atau tidak karena 'aim-klaim
tersebut tidak jelas dimana fitur-fitur klaim harus jelas dan
merupakan urutan dari bagian-bagian yang n wujudkan
preambul klaim, misalnya bila preambul klaim tentang metode,
maka fitur-fitur klaim tersebut harus berisikan tahapan
(aktifitas/proses) untuk berhasilnya metode tersebut; bila
preambul klaim tentang peralatan, maka fitur-fiturnya berisikan
tentang bagian-bagian (non aktifitas) untuk membentuk
peralatan tersebut; bila preambul klaim tersebut ten ng sistem,
maka fitur-fitur klaim tersebut harus berisikan ten ng urutan
dari beberapa peralatan beserta proses yang dilakukan/ fungsi
dari peralatan tersebut sehingga membentuk su u system,
maka dinilai tidak sesuai dengan pengertian pas 1 ayat (2)
dan pasal 25 ayat (4) Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 13 tahun 2016 tentang paten sehingga tidak dapat diberi
paten.

III. Untuk dapat diperiksa lebih lanjut, kirs sa dapat
melampirkan hasil pemeriksaan dari negara lain terhadap
klaim 1-60 tersebut di atas.

. Bahwa Direktur Paten, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan
Rahasia Dagang, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
mengeluarkan surat Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan Substantif
Tahap Kedua Nomor H KI-3-KI.05.01.08-TL-PO020190€ 59 tanggal
13 Juli 2023 dengan menyampaikan hal-hal sebagai ber ut.

Permohonan paten ini tidak dapat dilanjutkan pen iksaannya
sebelum ketidakjelasan klaim pada surat sebi mnya di
perbaiki/ dihilangkan

. Bahwa Direktur Paten, Desain Tata Letak Sirkuit T¢ cadu, dan
Rahasia Dagang, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
mengeluarkan surat Pemberitahuan Penolakan Permol nan Paten
Nomor HKI-3-KI.05.01.08-TP-PO0201906259 tanggal 11 Juli 2024
dengan menyampaikan hal-hal sebagai berikut.

Alasan penolakan:
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Permohonan ini diajukan menggunakan hak prioritas.
Selanjutnya, berdasarkan hasil pemeriksaan substantif d awah ini:

Nomor HKI-3-HI.05.01.08-TL- PO0201906259 tertanggal 11 Juli 2023

Lebih  lanjut ~menanggapi keberatan  sehubunga dengan
patentabilitas dan ketidakjelasan klaim permohonan

Adapun penyampaian perbaikan kekurangan nomor
AM/REP/DPT23082365 tertanggal 4 Agustus 2023 sebagai
tanggapan surat pemberitahuan hasil pemeriksaan substantif tahap
awal tersebut di nilai amandemen klaim tidak jelas.

Oleh karenanya, ditetapkan, klaim 15-23, 28-30, 45-53 an 58-60
permohonan P00201906259 ini tidak memenuhi ketentuan pasal 1
ayat (2) dan pasal 25 ayat (4) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten, sehingga permohonan P0O0201906259 ini ¢ olak.

PERTIMBANGAN HUKUM

. Menimbang, bahwa Permohonan Paten ini telah ditolak ;} rmohonan
patennya pada tanggal 11 Juli 2024 dan Permohonan E ading atas
Penolakan Permohonan Paten Nomor 37/KBP/X/2024 atas
Penolakan Permohonan Paten Nomor P0O0201906259 dengan judul
Beberapa Perancangan Grafik Dasar Pemeriksaan Paritas Kepadatan
Rendah LDPC diajukan pada tanggal 10 Oktober 2024, sehingga
Permohonan Banding ini dapat diproses lebih lanjut k ena masih
dalam jangka waktu pengajuan banding terhadap penolakan, sesuai
ketentuan Pasal 68 ayat (1) Undang-Undang Republi Indonesia
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

. Menimbang, bahwa spesifikasi paten yang menjadi obje’ penolakan
sebagaimana disampaikan pada surat Pemberitahuan Penolakan
Permohonan Paten Nomor HKI-3-KI.05.01.08-TP-P00201906259
tanggal 11 Juli 2024 sebagai objek banding ialah spes kasi paten
vang disampaikan oleh Pemohon melalui surat Nomor
ND/RES/DPT23082365 tanggal 4 Agustus 2023 d gan judul
Beberapa Perancangan Grafik Dasar Pemeriksaan Parite Kepadatan
Rendah LDPC dengan rincian yang terdiri atas Deskripsi 49
halaman, Klaim 1-60, Abstrak, dan Gambar 1-10.

- Menimbang, bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan yar dilakukan
oleh Majelis Banding sebagai berikut.

a. Klaim-klaim yang menjadi objek penolakan : bagaimana
disampaikan pada surat Pemberitahuan Penolakan :rmohonan
Paten Nomor HKI-3-KI.05.01.08-TP-PO0201906259 tanggal 11
Juli 2024 ialah
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Metode pengenkodean pemeriksaan paritas kepc atan
rendah ~ T"PC), metode terdiri dari: memp tahankan
sejumlah grafik dasar LDPC, sejumlah grafik ¢ sar LDPC
terdini dani sedikitnya grafik dasar LDPC pertama yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok informasi pertama
dan grafik dasar LDPC kedua yang berhubun n dengan
kisaran panjang blok informasi kedua, dim¢ 1 kisaran
panjang blok informasi kedua terdiri dari sul : kisaran
panjang blok informasi pertama;, memilih grafik sar LDPC
pilihan dari sejumlah grafik dasar LDPC untuk blok informasi
berdasarkan sedikitnya sebagian panjang blok informasi
pada blok informasi;, mengenkode blok informasi
menggunakan grafik dasar LDPC pilihan untuk n  mproduksi
kata sandi; dan mentransmisi kata sandi melalui antarmuka
udara nirkabel.

Metode dalam klaim 1, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan wuntuk blok informasi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi pada blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LL C pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara grafik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya grafik dasar LDPC
pertama yang mendukung panjang blok informasi pada blok
informasi.

Metode dalam klaim 1, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan untuk blok informasi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi pada blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian ukuran lift.

Metode dalam klaim 3, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya seba ‘an ukuran
lift selanjutnya terdiri dari: memilih grafik ¢ sar LDPC
pertama sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran lift
pertama yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pertama
untuk memproduksi panjang blok informasi lebi besar dari
ukuran lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC
kedua untuk memproduksi panjang blok informasi.

Metode dalam klaim 1, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilthan untuk blok informasi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi pada blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar 1 PC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian laju kode yang
digunakan untuk mengenkode blok informasi.

Metode dalam klaim 5, dimana grafik dasar LI 'C pertama
berhubungan dengan kisaran laju kode pertama dan grafik
dasar LDPC kedua berhubungan dengan kisaran laju kode
kedua, kisaran laju kode kedua terdiri dari su et kisaran
laju kode pertama
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10.

11.

12.

13.

14.

Metode dalam klaim 6, dimana kisaran laju koc kedua
tumpang tindih dengan kisaran laju kode pertama dan terdiri
dari laju kode tambahan di luar kisaran laju kode pertama.

Metode dalam klaim 6, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya se igian laju
kode yang digunakan untuk mengenkode blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara ¢ ifik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya kisaran laju kode
pertama yang terdiri dari laju kode yang digur ‘an untuk
mengenkode blok informasi.

Metode dalam klaim 8, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian laju
kode yang digunakan untuk mengenkode blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian uk -an lift.

Metode dalam klaim 9, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya seb. an ukuran
lift yang diaplikasikan pada grafik dasar I ’C pilihan
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar L. T pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukurar ft pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pe ima untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar dari ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informast.

Metode dalam klaim 1, dimana kisaran p¢ jang blok
informasi kedua tumpang tindih dengan kisaran | njang blok
informasi pertama dan terdiri dari panjang bli = informasi
tambahan di luar kisaran panjang blok informasi pertama.

Metode dalam klaim 1, dimana sejumlah grafik dasar LDPC
selanjutnya terdiri dari grafik dasar LDPC ketiga yang
berhubungan dengan kisaran blok informasi ketiga, dimana
kisaran blok informasi ketiga terdiri dari subsc tambahan
pada kisaran blok informasi pertama yang terdiri dari kisaran
blok informasi kedua.

Metode dalam klaim 1, dimana sejumlah grafik dasar LDPC
selanjutnya terdiri dari grafik dasar LDPC ketiga yang
berhubungan dengan kisaran blok informasi ke ja, dimana
kisaran blok informasi ketiga terdiri dari subset tambahan
pada kisaran blok informasi pertama yang terdiri  ari kisaran
blok informasi kedua.

Metode dalam klaim 13, dimana masing-1 asing dar
sejumlah grafik dasar LDPC merepresentasikan masing-
masing sejumlah grafik LDPC, masing-masing terdiri dari
masing-masing jumlah node bit dalam masing-masing
kisaran node bit.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peralatan yang dikonfigurasi untuk pengkodean neriksaan
paritas kepadatan rendah (LDPC), terdiri dari: transceiver;
memori; dan prosesor yang dipasangkan secara komunikatif
¢ 1gan transceiver dan memori, prosesor yang d onfigurasi
untuk: mempertahankan sejumlah grafik dasar LDPC,
sejumlah grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik
dasar LDPC pertama yang berhubungan dengan kisaran
panjang blok informasi pertama dan grafik dasar LDPC kedua
yang berhubungan dengan kisaran panjang blc informasi
kedua, dimana kisaran panjang blok informasi b 1ua terdiri
dari subset kisaran panjang blok informasi pertama; memilih
grafik dasar LDPC pilihan dari sejumlah grafik i1sar LDPC
untuk blok informasi berdasarkan sedikitny  sebagian
panjang blok informasi pada blok informasi; men, 1kode blok
informasi menggunakan grafik dasar LDPC p 1an untuk
memproduksi kata sandi; dan mentransmisi kata sandi
melalui antarmuka udara nirkabel melalui transceiver.

Peralatan dalam klaim 15, dimana prosesor selanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LD > pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara grafik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya grafik dasar LDPC
pertama yang mendukung panjang blok informasi pada blok
informasi.

Peralatan dalam klaim 15, dimana prosesor zlanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar I °C pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian ukuran lift.

Peralatan dalam klaim 17, dimana prosesor zlanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LDPC pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran ft pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pe ima untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar dari ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Peralatan dalam klaim 15, dimana prosesor elanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian laju kode yang
digunakan untuk mengenkode blok informasi.

Peralatan dalam klaim 19, dimana grafik dasar LDPC
pertama berhubungan dengan kisaran laju kode :rtama dan
grafik dasar LDPC kedua berhubungan dengan isaran laju
kode kedua, kisaran laju kode kedua terdiri 'ari subset
kisaran laju kode pertama.

Peralatan dalam klaim 20, dimana kisaran laju kode kedua
tumpang tindih dengan kisaran laju kode pertama dan terdiri
dari laju kode tambahan di luar kisaran laju kode pertama.

Peralatan dalam klaim 20, dimana prosesor selanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LL C pertama
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23.

24.

25.

26.

27.

bagai grafik dasar LDPC pilihandari antara grafik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya k wran laju ki
pertama yang terdiri dari laju kode yang digun can untuk
mengenkode blok informasi.

Peralatan dalam klaim 15, dimana prosesor :lanjutnya
dikonfigurasi  untuk: memilih grafik Li C yang
direpresentasikan oleh grafik dasar LDPC pi an untuk
mengenkode blok informasi.

Peranti komunikasi nirkabel, terdiri dari: sa na untuk
mempertahankan sejumlah grafik dasar LDPC. sejumlah
grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik i1sar LDPC
pertama yang berhubungan dengan kisaran panjang blok
informasi pertama dan grafik dasar LDPC kedua yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok informasi kedua,
dimana kisaran panjang blok informasi kedua terdiri dari
subset kisaran panjang blok informasi pertama; ¢ -ana untuk
memilih grafik dasar LDPC pilihan dari sejumlah afik dasar
LDPC untuk blok informasi berdasarkan sedikitr 1 sebagian
panjang blok informasi pada blok informasi;, s 2ana untuk
mengenkode blok informasi menggunakan grafik dasar LDPC
pilihan untuk memproduksi kata sandi; dan sc ana untuk
mentransmisi kata sandi melalui antarmuka udara nirkabel.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 24, din na sarana
untuk memilih grafik dasar LDPC pilihan selanjutnya terdiri
dari: sarana untuk memilih grafik dasar LL _ pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran ft pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pe uma untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar dari ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 24, dimana grafik
dasar LDPC pertama berhubungan dengan kisai 1 laju kode
pertama dan grafik dasar LDPC kedua berhubui an dengan
kisaran laju kode kedua, kisaran laju kode kedu terdiri dari
subset kisaran laju kode pertama, dan dimana sarana untuk
memilih grafik dasar LDPC pilihan selanjutnya terdiri dari:
sarana untuk memilih grafik dasar LDPC pert. 1a sebagai
grafik dasar LDPC pilihandari antara grafik dasar LDPC yang
dipertahankan bila hanya kisaran laju kode pertama yang
terdiri dari laju kode yang digunakan untuk men; nkode blok
informasi.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 24, dimana sarana
untuk mengenkode blok informasi menggunakan grafik dasar
LDPC pilihan untuk memproduksi kata sandi selanjutnya
terdiri dari: sarana untuk memilih grafik JPC yang
direpresentasikan oleh grafik dasar LDPC p 1an untuk
mengenkode blok informasi.
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Metode dalam klaim 31, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilihan untuk mendekode kata sandi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi selanjutnya terdiri dari:
memilih grafik dasar LDPC pertama sebagai grafik dasar
LDPC pilihan dari antara grafik dasar LDPC yang
dipertahankan bila hanya grafik dasar LDPC pertama yang
mendukung panjang blok informasi pada blok informasi.

Metode dalam klaim 31, dimana memilih grafik = isar LDPC
pilihan untuk mendekode kata sandi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi selanjutnya  rdiri dari:
memilih grafik dasar LDPC pilihan selanjutnya I dasarkan
sedikitnya sebagian ukuran lift.

Metode dalam klaim 33, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebc an ukuran
lift selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC
pertama sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran lift
pertama yang diaplikasikan pada grafik dasar LI C pertama
untuk memproduksi panjang blok informasi lebih besar dari
ukuran lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC
kedua untuk memprodukst panjang blok informa:

Metode dalam klaim 31, dimana memilih grafik 1sar LDPC
pilihan untuk mendekode kata sandi berdasarkan sedikitnya
sebagian panjang blok informasi selanjutnya terdiri dari:
memilih grafik dasar LDPC pilihan selanjutnya  rdasarkan
sedikitnya sebagian laju kode yang digunakan untuk
mengenkode blok informasi untuk memproduksi kata sandi.

Metode dalam klaim 35, dimana grafik dasar L1 C pertama
berhubungan dengan kisaran laju kode pertama dan grafik
dasar LDPC kedua berhubungan dengan kisarc . laju kode
kedua, kisaran laju kode kedua terdiri dari subset kisaran
laju kode pertama.

Metode dalam klaim 36, dimana kisaran laju kode kedua
tumpang tindih dengan kisaran laju kode pertama dan terdiri
dari laju kode tambahan di luar kisaran laju koc pertama.

Metode dalam klaim 36, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian laju
kode yang digunakan untuk mengenkode bli informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara -afik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya kisara laju kode
pertama yang terdiri dari laju kode yang digunakan untuk
mengenkode blok informasi.

Metode dalam klaim 38, dimana memilih grafik asar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian laju
kode yang digunakan untuk mengenkode blok informasi
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian ukuran lift.
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40.

41.

42.

43.

44,

45.

Metode dalam klaim 39, dimana memilih grafik dasar LDPC
pilihan selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian ukuran
lift yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya terdiri dari: memilih grafik dasar LDPC pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran t pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pertama untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar iri ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Metode dalam klaim 31, dimana kisaran pc¢ jang blok
informasi kedua tumpang tindih dengan kisaran panjang blok
informasi pertama dan terdiri dari panjang blc informasi
tambahan di luar kisaran panjang blok informas1 zrtama.

Metode dalam klaim 31, dimana sejumlah grafik dasar LDPC
selanjutnya terdiri dari grafik dasar LDPC tiga yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok infor asi ketiga,
dimana kisaran blok informasi ketiga terdiri dari subset
tambahan pada kisaran panjang blok informasi pertama yang
terdiri dari kisaran panjang blok informasi kedua.

Metode dalam klaim 31, dimana mendekode ata sandi
menggunakan grafik dasar LDPC pilihan untuk r mproduksi
blok informasi selanjutnya terdiri dari: memilih afik LDPC
yang direpresentasikan oleh grafik dasar LDPC piuthan untuk
mendekode kata sandi.

Metode dalam klaim 43, dimana masing-masing dari
sejumlah grafik dasar LDPC merepresentasikan masing-
masing sejumlah grafik LDPC, masing-masing terdiri dari
masing-masing jumlah node bit dalam mc ing-masing
kisaran node bit.

Peralatan yang dikonfigurasi untuk pengkodean| neriksaan
paritas kepadatan rendah (LDPC), terdiri dari: transceiver;
memori; dan prosesor yang dipasangkan secara omunikatif
dengan transceiver dan memori, prosesor dikonfigurast untuk:
mempertahankan sejumlah grafik dasar LDPC, sejumlah
grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik dasar LDPC
pertama yang berhubungan dengan kisaran panjang blok
informasit pertama dan grafik dasar LDPC kedua yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok informasi kedua,
dimana kisaran panjang blok informasi kedua terdiri dari
subset kisaran panjang blok informasi pertama; menerima
kata sandi melalui antarmuka udara nirkabel dari
pentransmisi melalui transceiver; memilih grafik 'asar LDPC
pilthan dari sejumlah grafik dasar LDPC untuk mendekode
kata sandi berdasarkan sedikitnya sebagian | njang blok
informasi yang berhubungan dengan kata sandi; dan
mendekode kata sandi menggunakan grafik 1sar LDPC
pilihan untuk memproduksi blok informasi terdiri dari panjang
blok informasi.
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46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

Peralatan dalam klaim 45, dimana prosesor :lanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LD ' pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara  1fik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya grafik « sar LDPC
pertama yang mendukung panjang blok informa. pada blok
informasi.

Peralatan dalam klaim 45, dimana prosesor :lanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LDPC pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian uk -an lift.

Peralatan dalam klaim 47, dimana prosesor selanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LD pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran lift pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pertama untuk
memproduksi panjang blok informast lebih besar dari ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar JPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Peralatan dalam klaim 45, dimana prosesor :lanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar I °C pilihan
selanjutnya berdasarkan sedikitnya sebagian la kode yang
digunakan untuk mengenkode blok informasi untuk
memproduksi kata sandi.

Peralatan dalam klaim 49, dimana grafik ¢ sar LDPC
pertama berhubungan dengan kisaran laju kode pertama dan
grafik dasar LDPC kedua berhubungan dengan saran laju
kode kedua, kisaran laju kode kedua terdiri dari subset
kisaran laju kode pertama

Peralatan dalam klaim 50, dimana kisaran laju ode kedua
tumpang tindih dengan kisaran laju kode pertan dan terdiri
dari laju kode tambahan di luar kisaran laju koc pertama.

Peralatan dalam klaim 50, dimana prosesor selanjutnya
dikonfigurasi untuk: memilih grafik dasar LDPC pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan dari antara afik dasar
LDPC yang dipertahankan bila hanya kisara laju kode
pertama yang terdiri dari laju kode yang digui kan untuk
mengenkode blok informasi untuk memproduksi kata sandi.

Peralatan dalam klaim 45, dimana prosesor selanjutnya
dikonfigurasi  untuk: memilih grafik LDPC yang
direpresentasikan oleh grafik dasar LDPC pilihan untuk
mendekode kata sandi.

Peranti komunikasi nirkabel, terdiri dari: sarana untuk
mempertahankan sejumlah grafik dasar LDPC, sejumlah
grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik dasar LL
pertama yang berhubungan dengan kisaran panjang blok
informasi pertama dan grafik dasar LDPC kedua yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok informasi kedua,
dimana kisaran panjang blok informasi kedua terdiri dari
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55.

56.

57.

58.

subset kisaran panjang blok informast pertama; sarana untuk
menerima kata sandi melalui antarmuka udara nirkabel dari
pentransmisi; sarana untuk memilih grafik dasar LDPC
pilihan dari sejumlah grafik dasar LDPC untuk mendekode
kata sandi berdasarkan sedikitnya sebagian panjang blok
informasi yang berhubungan dengan kata sandi; dan sarana
untuk mendekode kata sandi menggunakan grafik dasar
LDPC pilihan untuk memproduksi blok informasi terdiri dart
panjang blok informasi.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 54, dimana sarana
untuk memilih grafik dasar LDPC pilihan selanji wya terdiri
dari: sarana untuk memilih grafik dasar LDi ' pertama
sebagai grafik dasar LDPC pilihan bila ukuran lift pertama
yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pertama untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar dari ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 54, dimana grafik
dasar LDPC pertama berhubungan dengan kisaran laju kode
pertama dan grafik dasar LDPC kedua berhubur an dengan
kisaran laju kode kedua, kisaran laju kode kedua terdiri dari
subset kisaran laju kode pertama, dan dimana sarana untuk
memilih grafik dasar LDPC pilihan selanjutnya erdiri dari:
sarana untuk memilih grafik dasar LDPC pertama sebagai
grafik dasar LDPC pilithan dari antara grafik dasar LDPC yang
dipertahankan bila hanya kisaran laju kode pertama yang
terdiri dari laju kode yang digunakan untuk mengenkode blok
informasi untuk memproduksi kata sandi.

Peranti komunikasi nirkabel dalam klaim 54, dir na sarana
untuk mendekode kata sandi menggunakan ( 1ifik dasar
LDPC pilihan untuk memproduksi blok informasi elanjutnya
terdini dari: sarana untuk memilih grafik LDPC yang
direpresentasikan oleh grafik dasar LDPC pi wan untuk
mendekode kata sandi.

Media dapat dibaca komputer non-semer ira yang
menyimpan kode dapat dieksekusi komputer, terc idari kode
untuk memicu komputer untuk: mempertahankan sejumlah
grafik dasar LDPC, sejumlah grafik dasar LDPC terdiri dari
sedikitnya grafik dasar LDPC pertama yang berhubungan
dengan kisaran panjang blok informasi pertama dan grafik
dasar LDPC kedua yang berhubungan dent 1 kisaran
panjang blok informasi kedua, dimana kisaran | njang blok
informasi kedua terdiri dari subset kisaran panjang blok
informasi pertama; menerima kata sandi melalui antarmuka
udara nirkabel dari pentransmisi; memilih grafik asar LDPC
pilihan dari sejumlah grafik dasar LDPC untuk mendekode
kata sandi berdasarkan sedikitnya sebagian panjang blok
informasi yang berhubungan dengan kata sandi; dan
mendekode kata sandi menggunakan grafik i1sar LDPC
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59.

60.

pilihan untuk memproduksi blok informasi terdiri dari panjang
blok informasi.

Media dapat dibaca komputer non-sementara dalam klaim
58, selanjutnya terdiri dari kode untuk memic komputer
untuk: memilih grafik dasar LDPC pertama sel jai grafik
dasar LDPC pilihan bila ukuran lift pertama yang
diaplikasikan pada grafik dasar LDPC pertama untuk
memproduksi panjang blok informasi lebih besar iri ukuran
lift kedua yang diaplikasikan pada grafik dasar LDPC kedua
untuk memproduksi panjang blok informasi.

Media dapat dibaca komputer non-sementara dalam klaim
58, dimana grafik dasar LDPC pertama berhubur an dengan
kisaran laju kode pertama dan grafik dasar LUPC kedua
berhubungan dengan kisaran laju kode kedua, kisaran laju
kode kedua terdiri dari subset kisaran laju kode g tama, dan
selanjutnya terdiri dari kode untuk memicu kom ter untuk:
memilih grafik dasar LDPC pertama sebagai grafik dasar
LDPC pilihan dari antara grafik dasar . )PC yang
dipertahankan bila hanya kisaran laju kode pertama yang
terdiri dari laju kode yang digunakan untuk mengenkode blok
informasi untuk memproduksi kata sandi.

b. Setelah dilakukan pemeriksaan substantif oleh Maj¢ s Banding
terhadap Klaim 1 sampai dengan Klaim 60, dapat disampaikan
hasil pemeriksaan substantif sebagai berikut.

1.

Analisa kejelasan klaim

Klaim 1 sampai dengan Klaim 14 dikategori n sebagai
klaim metode pengenkodean pemeriksaan paritas kepadatan
rendah (LDPC). Lingkup pelindungan yang diinginkan dari
Klaim 1 sampai dengan Klaim 14 dinilai jelas dan didukung
oleh deskripsi;

Klaim 15 sampai dengan Klai 23 dikategorikan sebagai
klaim Peralatan yang dikonfigurasi untuk pengkodean
pemeriksaan paritas kepadatan rendah (LDF™'. Lingkup
pelindungan yang diinginkan dari Klaim 15 sampai dengan
Klaim 23 dinilai jelas dan didukung oleh deskrij i;

Klaim 24 sampai dengan Klaim 27 dikategorikan sebagai
klaim Peranti komunikasi nirkabel. Lingkup :lindungan
yang diinginkan dari Klaim 24 sampai dengan Klaim ~7
dinilai jelas dan didukung oleh deskripsi;

Klaim 28 sampai dengan Klaim 30 dikategorikan sebagai
klaim Media dapat dibaca komputer non-sementara yang
menyimpan kode dapat dieksekusi komputer. Lingkup
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pelindungan yang diinginkan dari Klaim 28 sampai dengan
Klaim 30 dinilai jelas dan didukur oleh deskrig

e Klaim 31 sampai dengan Klaim 44 dikategorikan sebagai
klaim Metode pendekodean pemeriksaan paritas kepadatan
rendah (LDPC). Lingkup pelindungan yang diin nkan dari
Klaim 31 sampai dengan Klaim 44 dinilai jelas dan didukung
oleh deskripsi.

e Klaim 45 sampai dengan Klaim 53 dikategoril n sebagai
klaim Peralatan yang dikonfigurasi untuk pengkodean
pemeriksaan paritas kepadatan rendah (LDPC). Lingkup
pelindungan yang diinginkan dari Klaim 45 sar ai dengan
Klaim 53 dinilai jelas dan didukung oleh deskrig

e Klaim 54 sampai dengan Klaim 57 dikategorii. n sebagai
klaim Peranti komunikasi nirkabel. Lingkup | indungan
yang diinginkan dari Klaim 54 sampai denga Klaim 57
dinilai jelas dan didukung oleh deskripsi.

e Klaim 58 sampai dengan Klaim 60 dikategori 1 sebagai
klaim Media dapat dibaca komputer non-sem :ara yang
menyimpan kode dapat dieksekusi komputer. Lingkup
pelindungan yang diinginkan dari Klaim S8 sampai dengan
Klaim 60 dinilai jelas dan didukung oleh deskripsi.

Oleh karenanya, Majelis Banding menilai bahy  Klaim 1
sampai dengan Klaim 60 dinilai jelas dan did ¢ung oleh
deskripsi, sehingga memenuhi ketentuan sebagaimana diatur
dalam Pasal 25 ayat (4) Undang-Undang Republ Indonesia
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten. Selanjut: a, lingkup
invensi sesuai dengan Klaim 1 sampai dengan Klaim 60 dinilai
tidak memperluas lingkup invensi saat pertama k: diajukan,
sehingga tidak bertentangan dengan Pasal 39 ayat (2) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Paten.

2. Analisa kebaruan, langkah inventif, dan keterte »an dalam
industri

a. Dokumen-dokumen pembanding yang digun: an dalam
pemeriksaan kebaruan dan langkah inventif ialah

e DI1:US2009/0125735 A1, yang mengungkapkan metode
Untuk mengurangi konsumsi daya dan pembangkitan
panas, diusulkan sistem idle aktif yang memantau
periode idle dan kemudian, setelah waktu yang telah
ditentukan, memulai periode diam. Selama periode diam,
data dan frame idle tidak ditransmisikan. Selama periode
diam, satu atau lebih komponen transceiver dapat
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dimatikan atau dipaksa ke mode penghematan daya
lainnya. Waktu yang telah ditentukan de it berupa
waktu berapa pun dan dipilih untuk menyeimbangkan
penggunaan jaringan dan penghematan d¢ a. Secara
berkala selama periode diam, seperti pada = iktu yang
telah ditentukan, satu atau lebih frame sinkr isasial 1
idle ditransmisikan. Frame sinkronisasi ata idle yang
diterima diproses untuk mempertahankan pengaturan
penerima, sinkronisasi, atau adaptasi equalizer.
Pemulihan komunikasi data aktif dapat terjadi dengan
memantau saluran selama periode diam untuk
permintaan atau hanya selama waktu yang telah
ditentukan ketika frame sinkronisasi atau idle dikirim.

D2: US 2010/0257425 Al, yang men; ngkapkan
Konstruksi matriks dasar untuk kode 1 neriksaan
paritas kepadatan rendah kuasi-siklik (QC) (LDPC)
menggunakan dua metrik baru dijelaske Kendala
desain berdasarkan keliling lokal dan de jat pesan
ekstrinsik siklus perkiraan minimum lokal (ACE) dari
node variabel dalam matriks dasar digunakan. Secara
khusus, berbagai kendala keliling lokal dan ACE
minimum lokal dapat ditetapkan untuk uku n lift yang
berbeda. Selain itu, matriks dasar dapat d onfigurasi
sebagai matriks dasar universal yang darinya matriks
dasar yang berbeda dengan ukuran lift yang sesuai dan
memenuhi kendala desain dapat dipt sleh dan
digunakan untuk menghasilkan kode QC-LDPC.

D3: US 2010/0325511 A1, yang mengungkaj an metode
(LDPC) dengan panjang informasi variabel d: . laju kode
variabel, metode pengkodean/dekode, dan alat yang
menggunakannya disediakan. Metode untuk
menghasilkan matriks pemeriksa paritas dari kode LDPC
meliputi: proses pembangkitan matriks pemeriksa
paritas pertama yang dibangun dengan blok informasi
pertama dan blok paritas; dan proses pembangkitan
matriks pemeriksa paritas ke-m yang menghasilkan
matriks pemeriksa paritas ke-m oleh blok informasi ke-m
ke matriks pemeriksa paritas ke-(m-1) yang « 1asilkan (1
< m=M, di mana M adalah bilangan asli yang sama
dengan atau lebih besar dari dua). Denga demikian,
dimungkinkan untuk menyediakan kode L °C dengan
panjang informasi variabel dan laju kode variabel yang
memiliki kompleksitas rendah untuk
pengkodean/dekode dan kualitas koreksi dan deteksi
kesalahan yang tinggi.
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dimana kisaran panjang blok informasi kedua terdiri dari

1bset kisaran panjang blok informasi pertama; menerima
kata sandi melalui antarmuka udara nirkabel dari
pentransmisi; memilih grafik dasar LDPC p han dari
sejumlah grafik dasar LDPC untuk mendekode ata sandi
berdasarkan sedikitnya sebagian panjang blok informasi yang
berhubungan dengan kata sandi; dan mendekode kata sandi
menggunakan grafik dasar LDPC pilihan untuk memproduksi
blok informasi terdiri dari panjang blok informasi.

Klaim 45 sebagai klaim mandiri. Peralatan yang d onfigurasi
untuk pengkodean pemeriksaan paritas kepadatan rendah
(LDPC), terdiri dari: transceiver; memori; dan pr sesor yang
dipasangkan secara komunikatif dengan tran: eiver dan
memori, prosesor dikonfigurasi untuk: mempertahankan
sejumlah grafik dasar LDPC, sejumlah grafik « sar LDPC
terdiri dari sedikitnya grafik dasar LDPC pe ima yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok informasi pertama
dan grafik dasar LDPC kedua yang berhubungan dengan
kisaran panjang blok informasi kedua, dimana kisaran
panjang blok informasi kedua terdiri dari sul :t kisaran
panjang blok informasi pertama; menerima kata sandi melalui
antarmuka udara nirkabel dari pentransmr i melalui
transceiver; memilih grafik dasar LDPC pilihan d i sejumlah
grafik dasar LDPC untuk mendekode kata sandi rdasarkan
sedikitnya sebagian panjang blok infor 1si yang
berhubungan dengan kata sandi; dan mendekode kata sandi
menggunakan grafik dasar LDPC pilihan untuk memproduksi
blok informasi terdiri dari panjang blok informasi.

Klaim 54. Peranti komunikasi nirkabel, terdiri dari: sarana
untuk mempertahankan sejumlah grafik d¢ ar LDPC,
sejumlah grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik
dasar LDPC pertama yang berhubungan den; n kisaran
panjang blok informasi pertama dan grafik dasar LDPC kedua
yang berhubungan dengan kisaran panjang blc informasi
kedua, dimana kisaran panjang blok informasi kedua terdiri
dari subset kisaran panjang blok informasi pertama; sarana
untuk menerima kata sandi melalui antarn ka udara
nirkabel dari pentransmisi; sarana untuk me ilih grafik
dasar LDPC pilihan dari sejumlah grafik dasar LDPC untuk
mendekode kata sandi berdasarkan sedikitn'  sebagian
panjang blok informasi yang berhubungan dengan kata sandi;
dan sarana untuk mendekode kata sandi menggunakan
grafik dasar LDPC pilihan untuk memproduksi bl < informasi
terdiri dari panjang blok informasi.
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Klaim mandiri 58. Media dapat dibaca kom iter non-
sementara yang menyimpan kode dapat dieksekusi komputer,
terdiri dari kode untuk memicu komputer untuk:
mempertahankan sejumlah grafik dasar LDPC, sejumlah
grafik dasar LDPC terdiri dari sedikitnya grafik « sar LDPC
pertama yang berhubungan dengan kisaran p: jang blok
informasi pertama dan grafik dasar LDPC kedua yang
berhubungan dengan kisaran panjang blok infor1 isi kedua,
dimana kisaran panjang blok informasi kedua :rdiri dari
subset kisaran panjang blok informasi pertama; menerima
kata sandi melalui antarmuka udara nirkabel dari
pentransmisi; memilih grafik dasar LDPC pilihan dari
sejumlah grafik dasar LDPC untuk mendekode kata sandi
berdasarkan sedikitnya sebagian panjang blok informasi yang
berhubungan dengan kata sandi; dan mendekode kata sandi
menggunakan grafik dasar LDPC pilihan untuk memproduksi
blok informasi terdiri dari panjang blok informasi.

Dengan demikian, D3 tersebut tidak mengungkapkan solusi-
solusi teknis dari klaim-klaim mandiri yang terdiri atas Klaim
1, Klaim 15, Klaim 24, klaim 28, klaim 31, klaim 45, klaim 54,
dan Klaim 58 sehingga klaim-klaim tersebut dinilai baru.
Karena itu, klaim-klaim turunan yang terdiri a s Klaim 2
sampai dengan Klaim 14, Klaim 16 sampai dengan Klaim 23,
Klaim 24 sampai dengan Klaim 27, klaim 29 s¢ 1pai klaim
30, klaim 32 sampai dengan klaim 44, klaim 46 sampai 53,
Klaim 55 sampai dengan Klaim 57, dan klaim 59 sampai
dnegan klaim 60 juga dinilai baru.

Fitur-fitur teknis yang tidak diungkapkan pad dokumen
pembanding D1 sampai dengan D4 tersebut dinilai tidak dapat
diduga oleh orang yang ahli dalam bidangs a melalui
pengungkapan yang ada pada dokumen-dokumen :mbanding
baik secara sendiri ataupun dengan mengkomb: isikannya,
sehingga subject matter invensi sesuai dengan Kla 1 1 sampai
dengan Klaim 60 dinilai baru dan mengandung langkah
inventif  berdasarkan  dokumen-dokumen ‘mbanding
tersebut.

Oleh karenanya, Majelis Banding menilai bahwa Klaim 1
sampai dengan Klaim 60 dinilai baru, mengandung langkah
inventif, dan dapat diterapkan dalam indust sehingga
memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam 1isal 3 ayat
(1), Pasal 5, Pasal 7, dan Pasal 8 Undang-Unda 3 Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

4. Menimbang, bahwa berdasarkan data dan fakta sebagaimana
dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 3 di atas, Majelis
Banding berkesimpulan bahwa Permohonan Banc¢ 1g Nomor
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